Shaut Al-‘Arabiyah

P-ISSN : 2354-564X; E-ISSN : 2550-0317
Vol. 13 No. 1, Juni 2025
DOI: https://doi.org/10.24252/saa.v13i1.55952

Analisis Prosa Sastra Arab Amirah Karya Sa’id Ramadhan Al-
Buthi: Kajian Psikoanalisa Sigmund Freud

Muhammad Igbal!, Inggil Wulan Suciana? & Hamdan Maghribi?

3Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta
2Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Corresponding E-mail: igbalibnuhusni@gmail.com

Abstrak: Di era ini, psikoanalisis digunakan lebih luas sebagai metode penelitian karena
metode ini mempelajari sisi-sisi dasar jiwa manusia yang ada pada karya-karya sastra.
Prosa sastra berjudul Amirah karya Sa’id Ramadhan Al-Buthi ini menunjukkan betapa
dalamnya rasa cinta penulis kepada istrinya yang telah lebih dahulu wafat
meninggalkannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguraikan
kalimat-kalimat dalam prosa Arab karya Sa’id Ramadhan Al-Buthi yang berjudul Amirah,
yang menunjukkan pada konsep id, ego, dan superego berdasarkan pada teori psikoanalisis
Sigmund Freud. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
menjelaskan secara detail paparan dan hasil yang ditemukan. Objek material penelitian ini
adalah prosa Amirah karya Sa’id Ramadhan Al-Buthi. Prosa ini menarik untuk diteliti
dengan pendekatan psikoanalisis karena secara mendalam menggambarkan emosi
seseorang dalam cinta, terutama jika sosok yang dicintai oleh tokoh utama dalam prosa
ini telah pergi terlebih dahulu menghadap ke hadirat Tuhan.
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PENDAHULUAN

Cinta adalah sebuah rasa yang membuat seseorang condong kepada sesuatu yang
membuatnya senang, rasa ini bertujuan untuk melepaskan kebutuhan seseorang baik dari
segi zat atau pun ruh. Cinta didasari oleh khayalan tentang sempurnanya sesuatu yang
disukai dan disenangi oleh seseorang, dan khayalan itu membuatnya tertarik kepada sesuatu
yang ia cintai, contohnya cinta antara dua kekasih, cinta orang tua pada anaknya, cinta
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antara 2 sahabat, cinta seorang penduduk pada negaranya, dan cinta seorang pekerja pada
pekerjaannya (Jamil Shaliba, 1982). Oleh karena itu lah, manusia menggunakan berbagai
macam cara untuk mengungkapkan rasa cinta yang ada pada dirinya, salah satunya adalah
dengan menuliskan prosa berbahasa Arab.

Pada teori psikoanalisis menurut Sigmund Freud, guna menganalisis kejiwaan
manusia pada alam sadar dan bawah sadar, maka ia memastikan bahwa ada hubungan yang
terjadi antara id, ego, dan superego (Aminuddin & Alfianti, 2021; Arnianti, 2021; Sahriyah
& Parmin, 2022). Sebagaimana pada prosa Arab karya Sa’id Ramadhan Al-Buthi berjudul
Amirah, yang mengisahkan tentang hubungan penulis dengan istrinya Amirah yang telah
wafat. Dalam prosa tersebut, Sa’id yang notabenenya adalah seorang ulama
mengungkapkan rasa cintanya pada istrinya beserta rasa kehilangan yang mendalam atas
wafatnya istrinya tersebut. Dalam beberapa penggalan prosa, terlihat bahwa Sa’id sering
mengalami kehidupan di alam bawah sadar terutama ketika bayangan istrinya yang telah
wafat seakan-akan hadir dihadapannya.

Kebanyakan, penelitian yang berkaitan dengan psikoanalisis Sigmund Freud
terfokuskan pada pada 4 hal. Pertama, psikoanalisis Sigmund Freud digunakan untuk
mengkaji karya sastra (Falah, 2021; Manam, 2017; Nikmah & Faizun, 2022; Nugraha et al.,
2019; Putri, 2019; Rachman & Wahyuniarti, 2021; Subekti, 2019). Kedua, Kedua,
psikoanalisis diterapkan pada fenomena yang terjadi di masyarakat (Conia & Sofiyanti,
2021; Masjono, 2017; Vanri & Hasbiyalloh, 2011; Zamai et al., 2016). Ketiga, psikoanalisis
dianalisis dari segi estetika ketidaksadaran (Krismadana, 2020; Zaenuri, 2005). Keempat,
psikoanalisis Sigmund Freud dikaji dengan objek film (Purna & Pusposari, 2021).
Mengamati penelitian yang sudah dikategorikan tersebut, penelitian psikoanalisis lebih
banyak dikaji dengan dengan menggunakan objek karya sastra baik berupa novel puisi
maupun naskah drama, namun mayoritas penelitian sebelumnya menggunakan novel.

Tujuan paling utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menguraikan
kalimat-kalimat dalam prosa Arab karya Sa’id Ramadhan Al-Buthi yang berjudul Amirah,
yang menunjukkan pada konsep id, ego, dan superego berdasarkan pada teori psikoanalisis
Sigmund Freud. Dengan melakukan analisis ini, peneliti ingin menunjukkan bahwa cinta
adalah fitrah yang diberikan Tuhan kepada setiap manusia, juga peneliti ingin
memperlihatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang begitu kompleksnya emosi,
konflik dalam batin, dan perasaan cinta yang terkandung pada prosa tersebut.

Penelitian ini dipilih karena prosa sastra arab ini cukup unik. Prosa ini bukan hadir
dari seorang pujangga puisi arab seperti Nizar Qabbani, Khalil Gibran, Ahmad Syauqi dan
lain-lain, bukan pula dari novelis layaknya Najib Mahfudz, Thaha Husein, dan lain-lain.
Prosa ini hadir dari seorang ulama yang terkenal dengan spealisasinya pada bidang hukum-
hukum islam (fikih) dan akidah islam, yaitu Sa’id Ramadhan Al-Buthi. Sa’id Ramadhan
sendiri cukup banyak menerbitkan tulisan yang bertemakan cinta, seperti Mamo Zein,
Agama dan Cinta, dan lain-lain. Tidak heran jika kemudian banyak ulama yang mengkritik
Sa’id atas prosa-prosa cinta yang ditulisnya. (Sa’id Ramadhan Al-Buthi, 1997)

Objek material penelitian ini adalah prosa Amirah karya Sa’id Ramadhan Al-Buthi.
Prosa ini menarik untuk diteliti dengan pendekatan psikoanalisis karena secara mendalam
menggambarkan emosi seseorang dalam cinta, terutama jika sosok yang dicintai oleh tokoh
utama dalam prosa ini telah pergi terlebih dahulu menghadap ke hadirat Tuhan. Karya ini
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dipenuhi dengan bentuk paradoks, ironi, dan lapisan makna yang memerlukan pendekatan
psikologis untuk mengungkapkan pemikiran dan perasaan yang tersembunyi dalam prosa
tersebut. Pilihan untuk menganalisis prosa ini karena prosa ini ditulis oleh seseorang yang
lebih dikenal dengan tulisannya dalam bidang agama terutama hukum islam (fikih) dan
akidah islam, namun tulisannya dalam sastra dengan tema cinta justru bisa bersanding
bahkan mengungguli para penyair dan penulis sastra arab yang dikenal dengan tulisannya
tentang cinta. Pendekatan teori psikoanalisis Sigmund Freud sangat relevan dalam
menganalisis prosa Amirah karya Sa’id Ramadhan Al-Buthi karena teori tersebut terfokus
pada pemahaman tiga unsur penting dalam kejiwaan manusia, yaitu id, ego, dan superego.
Dengan menggunakan teori ini, kita dapat menyelami pemikiran dan perasaan yang lebih
dalam yang terkandung dalam prosa ini, membantu kita memahami konflik batin yang
dialami oleh pembicara dalam prosa tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan menjelaskan
secara detail paparan dan hasil yang ditemukan. Peneliti menggunakan prosa Amirah karya
Sa’id Ramadhan Al-Buthi sebagai sumber data utama dan pengumpulan data dengan cara
teknik membaca dan mencatat (dokumentasi), yakni dengan langkah memahami korelasi
antara teori dan data, kemudian membaca secara keseluruhan dan mencatat data-data yang
masuk dalam klasifikasi id, ego dan superego. Data yang dianalisis berkaitan dengan
kepribadian Sa’id dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra.

Adapun teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yakni dengan (1)
menganalisis data-data yang sesuai dengan teori; (2) meringkas data dan
mengklasifikasikannya; (3) membuang data yang tidak perlu dan (4) penarikan kesimpulan
mengenai hasil analisis data tersebut. Teori yang digunakan oleh peneliti untuk menentukan
psikologi atau kepribadian tokoh ini adalah teori Sigmund Freud yang menyatakan bahwa
ada tiga tahapan atau struktur kepribadian yang dianalisis untuk menentukan psikologi atau
kejiwaan seseorang, yaitu id, ego, dan superego.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Amirah adalah sebuah prosa Arab karya Sa’id Ramadhan Al-Buthi yang bertemakan
cinta. Prosa ini merupakan salah satu judul tulisan yang termuat dalam buku karangannya
Min Al-fikri wa Al-Qalbi. Prosa ini menceritakan tentang betapa sedihnya sosok Sa’id yang
ditinggal wafat oleh istrinya yang telah menemani dirinya selama hidupnya. Prosa ini
menggambarkan persis bagaimana cinta Sa’id yang begitu dalam dan rasa kehilangannya
setelah istrinya wafat. Prosa ini pun dibungkus dengan kata-kata yang begitu menyentuh
dan indah dalam sastra arab. (Sa’id, 1997).

Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi atau yang biasa dipanggil Syekh Sa’id adalah
seorang ulama asal negeri Syam, Suriah, pakar dalam bidang hukum islam (fikih) dan
akidah islam. Beliau lahir pada tahun 1929 di desa Jilika, di wilayah Buthan yang terletak
di perbatasan Turki dan Irak, dan keluarga yang cerdas dan agamis. (Moh. Mufid, 2019)'.
Selain aktif berdakwah, mengajar di universitas-universitas di Suriah, dan menulis tentang
agama, ternyata Sa’id juga sering membuat tulisan yang bertema cinta, salah satu yang

! Islam teduh, menyelami nasihat spiritual Muhammad Sa’id Ramadhan Al-Buthi, PT Elex Media Komputindo,
2019, cetakan 1
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paling terkenal novel Mamo Zein yang berbahasa asli Kurdi, lalu kemudian diterjemahkan
oleh Sa’id ke Bahasa Arab, dan kemudian tersebar ke banyak negara. Selain itu, Sa’id juga
membuat karya tulisan bertema cinta seperti Cinta dan Agama, Bahasa Cinta dari Para
Pecinta Tuhan, dan Amirah.

Penelitian ini menggunakan kajian psikoanalisis, yakni suatu disiplin ilmu yang
digagas oleh Sigmund Freud pada tahun 1900. Teori ini menyangkut perkembangan dan
tujuan pikiran manusia. Ilmu ini merupakan bagian kecil dari ilmu psikologi yang telah
memberikan kontribusi signifikan terhadap kejiwaan umat manusia. Meski terbilang teori
lama namun kajian psikologi sastra terus mengalami pembaruan dikarenakan pentingnya
kesehatan mental pada setiap individu. Ketiga ide kepribadian Sigmund Freud tersebut
saling melengkapi satu dengan yang lainnya dan masing-masing mendukung dengan tugas
dalam kepribadian manusia (Helaluddin & Syawal, 2019; Zaenuri, 2005). Berikut beberapa
hasil temuan tentang tiga konsep pemikiran Sigmun Freud pada prosa Amirah karya Sa’id:

Id

Id berasal dari kata latin yang memiliki makna “itu” yang ditunjukkan untuk kata
benda. Id adalah bagian ketidaksadaran yang primitif di dalam pikiran yang terlahir bersama
kita. Id adalah wilayah yang gelap, tak bisa diakses, tinggal bersama nafsu-nafsu naluriah,
dan satu-satunya realitasnya adalah kebutuhannya sendiri yang egois. (M. Arief Hakim,
2019)*

Karakteristik id yang irasional dan bertugas untuk memuaskan keinginan dan
kebutuhan instingtual, id menjadi tidak logis dan mampu memuaskan pikiran-pikiran yang
saling bertentangan satu dengan lainnya. Seluruh energy Id dicurahkan untuk mencari
kesenangan tanpa peduli kepuasan atau kesenangan tersebut sesuai atau tidak untuk
ditampilkan. Id merupakan realitas subjektif primer, alam tidak sadar yang sebelum
seseorang berkontak langsung dengan dunia nyata. Tidak hanya insting-insting dan refleks-
refleks sejak lahir, tetapi juga gambaran-gambaran yang dimunculkan oleh keadaan yang
penuh ketegangan bisa bersifat bawaan lahir (Ahmad, 2017; Rozali et al., 2019). Adapun
kutipan yang mengandung id dalam prosa Amirah:
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Sepeninggalmu, dunia kembali pada jalurnya dan berputar seperti biasa, seakan-akan tidak
ada hal apapun yang terjadi.

Matahari masih terbit dari belakang rumah kita seperti biasanya, masih memancarkan
cahanya yang merasuk melalui ventilasi-ventilasi jendela lalu sampai pada tembok yang
ada di seberang jendela rumah kita. Begitu pun tenggelamnya, masih saja matahari
meluncur kea rah tenggelamnya lalu cahayanya mendadak menghilang.

Orang-orang... orang-orang dan para kerabat tadinya begitu bersedih melihat musibah yang
menimpaku, lantas mereka menggunakan topeng kesedihan di wajah mereka demi diriku.
Hanya beberapa jam saja setelah itu, mereka melepas topeng kesedihan itu, mereka pergi
dari kerumunan dan kembali ke urusan mereka masing-masing.

Bahkan kerabat terdekatmu, mereka menangis, atau lebih tepatnya pura-pura menangis
beberapa waktu demi menujukkan kepadaku bahwa mereka ikut sedih, lalu kemudian
kesedihan dan kepedihan yang ada pada diri mereka sudah habis, lidah mereka sudah bosan
dengan mengulang-ngulang namamu, maka kemudian mereka kembali ke hiburan dan
kesenangan masing-masing, malam-malam mereka telah kembali seperti biasa, penuh
dengan makanan enak serta obrolan malam tak berguna. Sedangkan obrolan tentangmu,
mereka meletakkannya di nomor sekian, dinikmati sebentar oleh diri mereka lalu hilang
ditelan waktu.

Kutipan di atas menunjukkan adanya id yang terikat pada penulis karya Amirah. Id
bertugas untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan instingtual, id menjadi tidak logis dan
mampu memuaskan pikiran-pikiran yang saling bertentangan satu dengan lainnya. Seluruh
energi id dicurahkan untuk mencari kesenangan tanpa peduli kepuasan atau kesenangan
tersebut sesuai atau tidak untuk ditampilkan. Begitupun id yang ada pada penulis karya. Id
yang terdapat padanya muncul secara alami akibat dorongan dari insting yang ada pada
dirinya. Disini, ia menginginkan agar seluruh komponen yang ada dunia juga ikut bersedih
atas wafatnya istri tercinta. la menyatakan bahwa semua yang di dunia ini kembali ke
kegiatan masing-masing seperti biasa, sedangkan dirinya masih mengalami kesedihan
begitu dalam. Ia mengisyaratkan bahwa harusnya dunia tidak lagi berputar seperti biasanya
setelah wafatnya istri tercinta. Harusnya matahari ikut bersedih, tidak terbit dan terbenam
seperti biasanya seakan-akan tak terjadi apa-apa. Harusnya orang-orang ikut sedih
bersamanya selama dirinya masih bersedih, sangat tidak layak jika mereka bersedih hanya
dalam waktu yang begitu singkat, dalam beberapa jam atau beberapa hari lalu melupakan
begitu saja musibah yang menimpanya. la menganggap bahwa semua yang ikut bersedih
bersamanya hanya sekedar berpura-pura, karena andaikan mereka semua benar-benar
bersedih sepertinya, harusnya tidak secepat itu mereka kembali senang dan melupakan
kejadian wafatnya istri tercintanya.

Dalam hal ini, ia seolah benar-benar sendirian menanggung kesedihan atas wafatnya
istri tercinta, alam semesta beserta isinya seolah meninggalkan ia sedih sendirian tanpa ada
satu pun yang menemaninya. Dalam hal ini, mencerminkan peran id yang memunvulkan
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hal-hal tidak logis dan saling bertentangan tanpa peduli kepuasan atau kesenangan tersebut
sesuai atau tidak untuk ditampilkan.

Perjalanan emosional sang penulis prosa dalam bertahan hidup setelah kematian
istrinya juga mencerminkan konsep psikoanalisis Freud yang lain, yaitu konsep
"ketidaknyamanan." Id sebagai bagian psikis yang didorong oleh keinginan dan hasrat,
menciptakan perasaan ketidaknyamanan dalam diri penulis. Dalam psikoanalisis, Freud
berpendapat bahwa ketidaknyamanan dan konflik internal adalah bagian dari
perkembangan kepribadian yang sehat.

Id yang ada pada diri manusia memiliki prinsip kesenangan, mencari kepuasan yang
instan terhadap keinginan dan kebutuhan diri manusia itu sendiri. Apabila dua hal ini tak
ada, maka seseorang akan menjadi tegang, cemas, atau marah. Hal ini lah yang kemudian
terlihat dari diri penulis, bagaimana dirinya terlihat marah kepada seluruh komponen alam
dan orang-orang sekitarnya, ia mengherankan sikap mereka yang begitu cepat lupa terhadap
istrinya yang wafat, bagaimana mereka bertindak seakan-akan hal itu biasa saja sedangkan
bagi sang penulis prosa istrinya adalah separuh nyawanya, ia sendiri kadang masih tak
percaya bahwa istrinya telah pergi meninggalkannya selama-lamanya, hal inilah yang
kemudian membuat penulis prosa mengungkapkan kemarahannya melalui tulisannya yang
terkutip di atas.

Ego

“Ego” berasal dari kata Latin yang berarti “aku”. Ego merupakan bagian dari pikiran
yang bereaksi terhadap kenyataan eksternal dan yang dianggap oleh seseorang sebagai
“diri”. Ego merupakan tempat berasalnya kesadaran, biarpun tak semua fungsinya dibawa
keluar dengan sadar. Ego memberitahu kepada kita tentang apa yang nyata. Ego bersifat
praktis dan rasional, serta terlibat dalam pengambilan keputusan. Freud membandingkan
ego dengan id seperti joki dengan kudanya. Kuda yang menyediakan tenaga, tapi jokilah
yang menentukan kemana harus pergi. Ego membuat rencana yang baik bagaimana
memuaskan id namun dengan cara yang terkendali. Misal jika seorang anak lapar ini adalah
id, namun dia menunggu datangnya waktu makan barulah kemudian ia memeroleh
makanan, ini adalah ego. (M. Arief Hakim, 2019). Adapun kutipan yang mengandung ego
dalam prosa Amirah:
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Aku berjalan dengan kebanyakan orang di jalan yang mereka lalui, aku menghadiri tempat-
tempat dimana mereka duduk dan berkumpul, namun keadaanku layaknya awan di musim
panas di tengah angin yang begitu kencang lagi panas, atau seperti batang yang terjatuh
dari pohonnya pada musim gugur lalu terlempar ke laut, maka ia terombang ambing oleh
ombak.

Ketika aku melihat dunia sedang sedih atau tertawa, yang aku rasakan adalah bahwa aku
tenggelam dikelilingi kesedihan dan warna hitam, seakan-akan duniaku terkurung pada hari
dimana diriku berpisah dengan segala imianku, tepatnya ketika aku menitipkan jasadmu di
sebuah keranda, lalu aku menguburnya dengan tumpukan tanah.

Amirah, tiada lagi yang tersisa di duniaku setelah kepergianmu, kecuali kenangan-kenangan
yang mengingatkanku padamu, dan sisa-sisa jejak yang mengingatkanku padamu.

Ketika orang-orang lari dari mengingat momen musibah mereka dan kesedihan mereka
dengan menempuh cara-cara yang membuat mereka senang dan melupakan musibah itu,
aku justru melarikan diri dari hal-hal yang membuatku senang, aku justru lari mengejar
kenangan-kenangan musibah dan kesedihanku.

Tidak ada yang bisa menghiburku dan membuatku tenang kecuali pembicaraan tentangmu,
tidak ada yang membuatku senang kecuali kenangan-kenangan masa lalu bersamamu.

Apa yang bisa dilakukan oleh seseorang yang kehilangan teman hidupnya kecuali dengan
mengenang peninggalan-peninggalannya?

Apa yang bisa dilakukan oleh seseorang yang kehilangan hatinya kecuali dengan mencium
tanah yang menyelimutinya? Atau menghirup udara dari tempat-tempat yang pernah
dikunjunginya?

Kutipan di atas menandakan adanya ego yang ada dalam prosa ini. Dalam kutipan
puisi ini kita dapat melihat bagaimana ego yang berfungsi sebagai perantara antara id dan
realitas tercermin dalam perkataan yang disampaikan oleh penulis prosa. Ego bertugas
mengatur dan mengontrol dorongan-dorongan dari id (hasrat dan keinginan) serta superego
(prinsip moral dan sosial) sambil mempertimbangkan realitas dunia luar.

Setelah pada kutipan pertama terlihat id dari sang penulis, lalu di kutipan berikutnya
terlihat bahwa penulis harus berdamai dengan realita yang ada. Walaupun istri tercintanya
sudah meninggalkannya, namun penulis menyadari bahwa hidup harus tetap berjalan, ia
menyadari bahwa dirinya harus kembali ke rutinitasnya sehari-hari. Namun, adanya ego
disini tidak menghilangkan id yang ada pada dirinya, walaupun ia telah kembali kepada
realita di kehidupannya yang nyata namun di dalam dirinya ia masih menderita, maka
kemudian ia mencari cara yang rasional agar bisa melampiaskan id yang ada pada dirinya
ini, yaitu dengan mengenang kembali masa-masa kebersamaan dirinya dengan sang istri.
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Terlihat dari kutipan di atas bagaimana penulis menempuh cara-cara rasional dalam
mengekspresikan id yang ada pada dirinya. Memang betul ia masih bersedih, tapi kesedihan
itu diungkapkan dengan cara melewati tempat-tempat yang ia biasa menghabiskan waktu
Bersama istrinya, mengenang kembali peninggalan-peninggalan istrinya, melakukan
perbincangan mengenai istrinya. Inilah peran dari ego, mengontrol id agar rasional. Id
adalah kuda, dan ego adalah joki dari kuda tersebut.

Super ego

Super ego memberikan kita rasa yang berhubungan denan benar dan salah. Super ego
membuat kita bertindak dengan cara-cara yang dapat diterima oleh masyarakat, bukan
mengikuti diri sendiri sebagai individu. Super ego memantau perilaku, memutuskan apa
yang bisa diterima, dan mengendalikan tabu. Super ego memilki sifat memimpin dengan
selalu mewajibkan kesempurnaan ego. Adapun kutipan yang mengandung super ego dari
karya prosa ini adalah:
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Amirah, menurutmu apakah aku segala pembicaraanku tadi adalah khayalan? Khayalan
vang kemudian diwujudkan oleh kenangan yang telah terkurung dalam sumur yang dalam?
Atau ternyata aku berbuicara denganmu tentang kenyataan yang melihatku, sedangkan aku
tak melihatnya, mengejarku namun aku tak mampu melihatnya atau merasakan hadirnya?
Aku berlindung kepada Allah!

Berdasarkan pengetahuan yang kudapatkan dari kehidupan, juga disebabkan imanku
kepada Allah, kitab-Nya, dan rasul-Nya, aku sangat yakin bahwa kematian adalah
kesadaran yang sesungguhnya, kematian adalah sebuah rasa yang tidak pernah tunduk
kepada aturan apapun yang ada di dunia hari ini.

Kematian adalah ketenangan jasad setelah tadinya bergerak, padamnya rahasia kehidupan
setelah sebelumnya berkobar dan menyala layaknya api, sebuah ketiadaan yang
menghukumi sesuatu, sebuah kebinasaan yang menghukumi segala perasaan.

Namun tidak mungkin indra manusia dalam kehidupan manusia ini, bisa melingkupi rahasia
hidup atau lingkaran ruh.

Indra manusia merupakan produk kehidupan duniawi yang sempit ini, dan merupakan
cabang kecil dari sekian banyak cabangnya. Bagaimana cabang bisa mengetahui lengkap
tentang hakikat asal usulnya, sadar akan akhir dari takdirnya?

Kematian tidak lain hanyalah sebuah momen pelepasan dan pembebasan bagi jiwa dari
kurungan fisik di mana ia terpenjara, bahkan jika kematian tersebut tampak seperti sebuah
momen ketidakaktifan dan kehancuran sehubungan dengan tubuh itu sendiri.

Dan siapa yang tahu?... Mungkin orang mati sedang menjalankan perannya dan
meluncurkan diri mereka ke dalam aspek alam semesta, lebih dari kita yang dibebani oleh
kerangka tubuh ini!...

Siapa yang tahu... Mungkin mereka yang kita sebut sebagai orang mati akan melewati
kuburan fisik kita, dan mengamatinya dengan tatapan kasihan terhadap jiwa yang
terperangkap di dalamnya, dan berdoa agar segera kembali ke dunia orang hidup!

Aku mengetahui semua ini, sayangku, pada hari Tuhan memberiku akal yang aku bebaskan
dari ketergantungan dan belenggu, dan memberiku keyakinan yang aku dasarkan pada bukti
pengetahuan dan hukum keberadaan.

Keyakinanku ini adalah satu-satunya penghiburan yang memberiku rahmat untuk bersabar
menghadapi pahitnya jauh darimu.

Saya tahu dengan pasti bahwa kematian tidak meremukkan Anda di mulut ketiadaan. Tapi
dia memindahkan keberadaan Anda dari satu dunia ke dunia lain. Segala yang dibawa oleh
kematian antara Anda dan saya hanyalah tabir perubahan standar dan hukum.

Aku yakin kita akan bertemu.. Aku akan masuk kepadamu melalui pintu yang kamu datangi
sebelumnya, dan kisah cinta kita akan berlanjut kembali.
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Ini jika Tuhan memberikan kepadaku kehormatan dengan akhir hayat yang memuaskan-
Nya. Jika tidak, celakalah aku yang akan menerima peringatan menakutkan yang
menyerang inti hati: Sahabat-sahabat pada hari itu akan menjadi musuh satu sama lain,
kecuali orang-orang yang bertakwa.

Pada penggalan prosa di atas, terlihat bagaimana superego dalam diri penulis prosa
yang mempengaruhi perasaannya. Superego dalam psikoanalisis Freudian mewakili aspek
moral dan etika individu. Penulis mengekspresikan pengetahuan yang selama ini ia
dapatkan sehingga ia dapat menerima hakikat kematian. Hal ini membuat penulis semakin
terlihat kompleksitasnya dan menjadikan prosa ini semakin mendalam dan bermakna.

Superego di dalam dirinya memberikan panduan moral bahwa kematian memang
seharusnya terjadi, bahkan lebih dari itu, penulis yang memiliki latar belakang dengan hidup
di lingkungan sangat religius dan penuh ilmu memberikan pandangan baru bahwa kematian
bisa jadi adalah anugerah untuk nikmat-nikmat baru yang ketika di masa hidup belum tentu
bisa diraih oleh seseorang. Prosa yang dirangkai dengan sastra tinggi dan begitu indah ini
menunjukkan adanya moralisme dan pengetahuan yang kuat dari sang penulis. Dalam
konteks ini, superego mendorongnya untuk berpegang teguh kepada pengetahuan yang
selama ini dimilikinya dan didapatkannya.

Superego inilah yang kemudian bisa menekan id, karena secara hakikatnya, superego
adalah kebalikan dari id, superego kemudian menyempurnakan apa yang ada pada ego.
Terkadang id lah yang menang namun dan terkadang superego yang menang, dan pada
kutipan di atas yang dijadikan oleh penulis sebagai penutup, terlihat bahwa superego yang
ada ppada diri penulis berhasil menekan sempurna id yang ada pada dirinya. Menjadikan
diri penulis benar-benar menerima realita yang ada, bahkan lebih dari itu, penulis berhasil
memaknai realita itu lebih baik dan lebih dalam, berdasarkan dari apa yang nilai-nilai dan
moral-moral ia dapat selama ini dari lingkungannya.

KESIMPULAN

Prosa Amirah merupakan prosa yang memiliki sastra yang indah dan tinggi, penuh
dengan emosi dan perasaan, sehingga prosa ini sangat cocok untuk dikaji dengan
menggunakan teori psikoanalisis. Teori psikoanalisis adalah teori yang berusaha
menjelaskan sifat dan perkembangan kepribadian. Motivasi, emosi, dan aspek internal
lainnya diprioritaskan dalam teori ini. Ide kepribadian Freud mengatakan bahwa manusia
terdiri dari tiga system, yaitu id, ego, dan superego.

Gambaran dari penelitian ini adalah pada aspek id yang terlihat ketika penulis lebih
mengutamakan kepentingannya agar orang-orang harusnya ikut bersedih bersamanya selagi
dirinya masih bersedih. Aspek ego tidak berbeda jauh dengan aspek id karena memiliki
persamaan di sisi demi kesenangan dirinya sehingga aspek id sangat berpengaruh pada
aspek ego. Aspek superego terlihat di penutup prosa yang mana penulis menerima segala
hal yang sudah terjadi, dan hal ini menunjukkan dorongan superego yang ada pada diri
penulis sehingga bisa memunculkan moral yang baik ini.

Penelitian ini terbatas pada analisis struktur kepribadian Sigmund Freud dalam
kajian berupa id, ego, dan superego saja. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi tambahan untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang berhubungan
dengan ranah kajian psikologi sastra. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
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siapapun yang membacanya, serta melatih kepekaan terhadap alur kehidupan manusia
dengan berbagai masalah sosial yang terjadi di masyarakat, sehingga persoalan kepribadian
manusia yang beranekaragam dapat dimaklumi hinga kemudian tercipta kedamaian antara
sesama.
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